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Abstrak 
Penelitian ini menganalisis pemaknaan audiens terhadap pesan dakwah di channel Youtube 

Gus Iqdam, dengan fokus pada jamaah Majelis Taklim Al Muhsinin. Menggunakan metode analisis 
resepsi kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa pemaknaan audiens bervariasi, dipengaruhi oleh 
latar belakang sosial dan pemahaman agama Islam. Hasil menunjukkan bahwa platform Youtube 
membantu memperluas jangkauan dakwah, meskipun terdapat tantangan dalam menjaga relevansi 
pesan. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan Komunikasi Dakwah serta Komunikasi 
Spiritual untuk menganalisis dimensi emosional dan keagamaan dari dakwah Gus Iqdam yang 
adaptif dan responsif untuk menjangkau audiens yang beragam di era digital.
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The Meaning of Audience’s Reception on Da’wah 
Messages in the Gus Iqdam Youtube Channel

(A Reception Study On Majelis Taklim Al Muhsinin)
Abstract 

This study analyzes the audience’s interpretation of da’wah messages on the Gus 
Iqdam YouTube channel, focusing on the Majelis Taklim Al Muhsinin congregation. Using 
a qualitative reception analysis method, the research reveals that audience interpretations 
vary, influenced by their social backgrounds and understanding of Islamic teachings. The 
findings show that YouTube as a platform significantly enhances the reach of da’wah, despite 
challenges in maintaining message relevance. This study emphasizes the importance of 
Da’wah Communication and Spiritual Communication approaches to explore the emotional 
and religious dimensions of Gus Iqdam’s da’wah, which is adaptive and responsive in 
engaging diverse audiences in the digital era.
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi 
yang pesat telah membawa berbagai 
dinamika dalam perkembangan keilmuan, 
termasuk dalam dakwah dan komunikasi 
Islam. Perubahan ini ditandai dengan 
munculnya teori, konsep, dan istilah baru 
yang menjadi respons atas tantangan 
zaman yang semakin kompleks. Namun, 
perkembangan tersebut tidak selalu 
sejalan dengan peningkatan nilai akhlak 
masyarakat (Azmi, 2019). Di era digital, 
banyak da’i yang memanfaatkan media 
Youtube sebagai sarana menyampaikan 
pesan dakwah. Salah satu da’i muda yang 
menonjol adalah Gus Iqdam, pengasuh 
Majelis Taklim Sabilu Taubah. Gaya 
dakwahnya yang khas dan mengikuti 
perkembangan zaman telah menarik 
perhatian banyak kalangan, baik dari 
segi jumlah audiens langsung maupun 
penonton daring melalui channel Youtube 
Gus Iqdam Official.

Gus Iqdam lahir di Blitar pada 
27 September 1994 dan memiliki garis 
keturunan kiai besar Jawa Timur. Dengan 
gaya komunikasinya yang santai, ia 
mampu menyampaikan pesan dakwah 
yang diterima berbagai kelompok umur 
dan latar belakang. Strategi dakwahnya 
menggunakan metode Taklim, yang 
menekankan pengajaran Al-Qur’an dan 
Al-Hikmah. Pertemuan taklim yang ia 
pimpin tidak hanya menyampaikan pesan 
keislaman, tetapi juga menghadirkan humor 
dan bahasa daerah seperti Jawa Krama, 
yang membuat audiens merasa dekat. Di sisi 
lain, Gus Iqdam juga menggunakan prinsip 
komunikasi spiritual, yakni membangun 
koneksi dengan audiens tidak hanya secara 

verbal tetapi juga melalui refleksi spiritual 
dan emosional.

Platform Youtube dipilih sebagai 
media dakwah karena kemampuannya 
menjangkau audiens yang luas tanpa 
batas geografis. Dengan lebih dari 1,2 Juta 
subscriber, channel Youtube Gus Iqdam 
Official menjadi salah satu media utama 
untuk menyampaikan pesan dakwahnya. 
Konten dakwahnya mencakup ceramah 
interaktif, cerita-cerita ulama, dan nyanyian 
yang disisipkan humor. Gaya ini tidak 
hanya menarik perhatian tetapi juga 
memudahkan audiens untuk merenungkan 
pesan keislaman secara santai namun tetap 
bermakna.

Meski  demikian dakwah Gus 
Iqdam tidak lepas dari kritik. Beberapa 
ceramahnya, seperti pandangannya tentang 
kondisi Palestina, menuai kontroversi di 
media sosial. Hal ini memunculkan diskusi 
mengenai batasan penyampaian dakwah 
dalam menjaga relevansi dengan nilai-nilai 
syariah Islam. Namun keberhasilannya 
dalam menarik jamaah, baik secara 
langsung maupun digital, menunjukkan 
bahwa gaya komunikasinya mampu 
menjawab kebutuhan masyarakat modern 
akan dakwah yang inklusif dan menarik.

Dalam penelitian ini fokus diarahkan 
pada audiens Majelis Taklim Al Muhsinin, 
yang merupakan komunitas dengan latar 
belakang organisasi keagamaan yang 
beragam, seperti Nahdlatul Ulama dan 
Muhammadiyah. Penelitian ini berupaya 
memahami bagaimana audiens memaknai 
pesan dakwah Gus Iqdam menggunakan 
teori analisis resepsi. Teori ini menempatkan 
audiens sebagai subjek aktif yang memiliki 
kapasitas untuk menginterpretasikan 
pesan berdasarkan pengalaman dan latar 
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belakang mereka. Dalam konteks ini 
audiens dapat memaknai pesan dalam 
tiga posisi : (1) Hegemonic Dominan, di 
mana pesan diterima sesuai dengan niat 
pengirim, (2) Negosiasi, di mana audiens 
menyesuaikan pesan dengan konteks 
pribadi mereka dan (3) Oposisi, di mana 
pesan ditolak atau dikritisi.

Penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan komunikas i  spir i tual 
untuk menganalisis dimensi emosional 
dan keagamaan dari  dakwah Gus 
Iqdam. Komunikasi Spiritual tidak 
hanya mentransfer informasi, tetapi 
juga menciptakan ruang refleksi yang 
memperkuat hubungan spiritual audiens 
dengan Tuhan. Gaya santai Gus Iqdam 
yang dipadukan dengan humor dianggap 
mampu menghadirkan pengalaman 
spiritual yang relevan dan relatable bagi 
jamaahnya.

Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimana audiens Majelis 
Taklim Al Muhsinin memaknai pesan 
dakwah di channel Youtube Gus Iqdam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
proses pemaknaan audiens, memahami 
respons audiens terhadap pesan dakwah, 
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mendukung atau menghambat efektivitas 
Komunikasi Dakwah melalui platform 
digital.

Secara akademis penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi 
pada pengembangan kajian Komunikasi 
Spiritual dan dakwah digital di era modern. 
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat 
menjadi panduan bagi pendakwah dalam 
merancang dan menyampaikan konten 
dakwah yang efektif serta relevan dengan 
kebutuhan audiens masa kini. Selain itu, 

penelitian ini membuka perspektif baru 
bagi masyarakat untuk melihat dakwah 
melalui media digital sebagai upaya 
inovatif dalam menyebarkan nilai-nilai 
keislaman.

KAJIAN PUSTAKA

Komunikasi Spiritual merujuk pada 
hubungan komunikasi yang terjadi antara 
individu dengan Tuhan, yang berfokus 
pada aspek spiritual dan batiniah manusia. 
Komunikasi ini menyentuh dimensi 
rohaniah, yang berhubungan dengan 
nilai-nilai Ilahiah yang dihembuskan 
Tuhan ke dalam diri manusia. Esensi dari 
Komunikasi Spiritual adalah bagaimana 
individu menyadari adanya kehadiran 
Tuhan dalam kehidupannya dan berusaha 
untuk memperkuat hubungan tersebut 
melalui komunikasi batin, seperti doa 
dan meditasi (Nina Syam, 2015). Dalam 
konteks dakwah, Komunikasi Spiritual 
melibatkan transfer pesan keagamaan yang 
tidak hanya bersifat informasi, tetapi juga 
pengalaman spiritual bagi audiens.

Di  Amerika Serikat  kaj ian di 
Komunikasi Spiritual mulai mendapatkan 
perhatian lebih pada tahun 1996 dengan 
dibentuknya Spiritual Communication 
Division oleh National Communication 
Association (NCA) (McNamee, 2017). NCA, 
sebagai organisasi komunikasi terbesar di 
AS, memandang pentingnya hubungan 
antara komunikasi dan spiritualitas, yang 
dapat menciptakan dialog antara kedua 
dimensi tersebut.

(Blinne & Huffman, 2017) membagi 
kajian Komunikasi Spiritual ke dalam tiga 
dimensi: pertama, dimensi komunikasi pada 
praktik-praktik spiritual; kedua, dimensi 
spiritual dalam praktik komunikasi; 
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dan ketiga, landasan bersama antara 
Komunikasi dan Spiritualitas. Dalam 
penelitian ini, teori komunikasi spiritual 
relevan untuk menjelaskan bagaimana 
pesan dakwah yang disampaikan Gus 
Iqdam melalui Youtube bukan hanya 
berfungsi sebagai komunikasi biasa, tetapi 
juga sebagai sarana memperkuat hubungan 
spiritual antara audiens dengan Tuhan.

Komunikasi dakwah merupakan 
proses penyampaian pesan agama kepada 
audiens dengan tujuan untuk memberikan 
pemahaman dan membimbing mereka 
dalam kehidupan beragama. Dalam 
konteks dakwah Islam, komunikasi 
dilakukan oleh para da›i atau pendakwah 
melalui berbagai media, baik secara lisan, 
tulisan, maupun simbol. Di era digital ini, 
khususnya Youtube, telah menjadi platform 
yang efektif untuk menyampaikan pesan 
dakwah kepada khalayak luas. Dakwah 
yang disampaikan melalui Youtube 
memungkinkan audiens untuk mengakses 
pesan-pesan agama Islam kapan saja dan 
di mana saja, mengatasi keterbatasan ruang 
dan waktu.

Komunikasi Dakwah yang efektif 
membutuhkan beberapa unsur penting, di 
antaranya: (1) siapa yang menyampaikan 
pesan (da’i), (2) apa yang disampaikan 
(pesan dakwah berisi nilai-nilai Islam), 
(3) kepada siapa pesan tersebut ditujukan 
(audiens atau mad’u), (4) media yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan 
(Youtube), dan (5) efek Komunikasi 
Dakwah, yang mencakup perubahan 
pemahaman, sikap, dan perilaku audiens 
(Munir, 2009). Youtube sebagai media 
dakwah memiliki keunggulan tersendiri, 
seperti fleksibilitas waktu, biaya rendah, 
dan kemampuan untuk diakses ulang oleh 

audiens. Dengan menggunakan Youtube, 
para pendakwah dapat menjangkau 
audiens yang lebih luas, terutama kalangan 
milenial yang lebih terbiasa mengonsumsi 
konten digital.

Teori resepsi, yang dikembangkan 
oleh Stuart Hall pada tahun 1980, 
menekankan pada bagaimana audiens 
menginterpretasikan pesan media. Resepsi 
ini berfokus pada proses decoding, yaitu 
bagaimana audiens memberikan makna 
pada pesan yang diterima, berdasarkan 
pengalaman dan pengetahuan mereka. 
Stuart Hall membagi posisi decoding 
menjadi tiga, yaitu: pertama, posisi 
Hegemonic Dominant, di mana audiens 
menerima pesan yang disampaikan media 
tanpa perlawanan; kedua, posisi Negosiasi, 
di mana audiens menerima sebagian 
besar pesan tetapi dengan penyesuaian 
dengan konteks pribadi mereka; ketiga, 
posisi Oposisi, di mana audiens menolak 
pesan yang disampaikan media (Stuart 
Hall, 1980). Dalam konteks dakwah Gus 
Iqdam, audiens dapat berada dalam posisi 
yang berbeda-beda tergantung pada 
bagaimana mereka menginterpretasikan 
pesan dakwah yang disampaikan melalui 
Youtube. Hal ini penting untuk memahami 
bagaimana audiens memaknai pesan-pesan 
dakwah yang tidak hanya mengandung 
aspek keilmuan, tetapi juga dimensi 
emosional dan spiritual.

Pemaknaan pesan oleh audiens 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
latar belakang pendidikan, pengalaman 
hidup, dan keagamaan. Audiens yang 
memiliki pemahaman agama yang lebih 
dalam cenderung memaknai pesan 
dakwah dengan cara yang lebih kompleks 
dibandingkan dengan audiens yang 
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baru mulai belajar. Dalam penelitian ini, 
audiens dari Majelis Taklim Al Muhsinin 
yang mengikuti dakwah Gus Iqdam 
memiliki latar belakang keagamaan yang 
beragam, dan ini mempengaruhi cara 
mereka menafsirkan pesan-pesan dakwah. 
Selain itu, pengalaman hidup dan usia 
audiens juga memainkan peran penting 
dalam memaknai pesan tersebut. Sebagai 
contoh, audiens yang lebih muda mungkin 
lebih terfokus pada aspek sosial pesan 
dakwah, sementara audiens yang lebih 
tua cenderung lebih mementingkan aspek 
spiritualitas dan moralitas dalam dakwah.

Youtube telah menjadi platform 
yang sangat efektif untuk menyebarkan 
pesan dakwah Islam, terutama di kalangan 
milenial .  Youtube memungkinkan 
pendakwah untuk menjangkau audiens 
yang lebih luas dengan cara yang lebih 
fleksibel dan menarik. Sebagai platform 
berbagi video, Youtube menawarkan 
berbagai macam format konten, mulai 
dari ceramah, video pendek, hingga 
live streaming, yang memungkinkan 
audiens untuk mengakses dakwah 
kapan saja dan di mana saja. Selain itu 
Youtube juga menyediakan fitur interaktif, 
seperti komentar dan like/dislike, yang 
memungkinkan audiens untuk berinteraksi 
langsung dengan konten dakwah.

Dalam konteks dakwah Gus Iqdam, 
Youtube menjadi alat yang sangat efektif 
untuk menjangkau ribuan penonton, baik 
secara langsung maupun melalui siaran 
ulang. Channel Youtube Gus Iqdam Official 
telah memiliki lebih dari 1,2 Juta subscriber, 
yang menunjukkan betapa besar pengaruh 
dan daya tariknya dalam menyampaikan 
pesan dakwah kepada khalayak. Melalui 
Youtube, Gus Iqdam dapat menyampaikan 

dakwah dengan cara yang lebih santai dan 
mudah dicerna oleh berbagai kalangan, 
tanpa mengurangi substansi pesan yang 
ingin disampaikan.

Karakter is t ik  audiens  sangat 
berperan dalam memengaruhi pemaknaan 
pesan dakwah yang diterima. Studi 
menunjukkan bahwa kredibilitas Youtube 
dapat memengaruhi sikap pemirsa secara 
signifikan (Fathiyyah & Rina, 2019). 
Motivasi audiens dalam menonton konten 
Youtube mencakup hiburan, kebiasaan, 
pelarian, dan komunikasi,  dengan 
komunikasi menjadi faktor yang paling 
berpengaruh (Rahman & Kurnia, 2023). 
Dalam konteks dakwah, audiens Youtube 
cenderung lebih terlibat secara aktif, baik 
dalam bentuk komentar, berbagi, maupun 
diskusi tentang pesan yang diterima. Hal 
ini menjadikan Youtube sebagai platform 
yang sangat dinamis dalam menyampaikan 
pesan dakwah.

Penelitian tentang audiens dakwah 
di Youtube menunjukkan bahwa konten 
dakwah yang disajikan dengan pendekatan 
yang ramah digital, seperti menggunakan 
humor dan bahasa yang mudah dimengerti, 
lebih mudah diterima oleh audiens milenial. 
Youtube memungkinkan para pendakwah 
untuk mengemas pesan dakwah dengan 
cara yang lebih menarik dan sesuai dengan 
preferensi audiens yang sudah terbiasa 
dengan media digital.

METODE PENELITIAN

Pe n e l i t i a n  I n i  m e n g g u n a k a n 
pendekatan deskriptif Kualitatif dengan 
tujuan untuk menggambarkan dan 
memahami pemaknaan audiens terhadap 
pesan dakwah yang disampaikan oleh 
Gus Iqdam melalui channel Youtube-
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nya kepada jamaah Majelis Taklim Al 
Muhsinin. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk menganalisis fenomena 
secara mendalam dengan memperhatikan 
konteks sosial dan pengalaman individu 
dalam memahami pesan dakwah yang 
disampaikan. 

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme. 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak 
sebagai instrumen utama yang terlibat 
langsung dalam proses pengumpulan 
data. Teknik yang digunakan untuk 
pengambilan sampel adalah purposive 
sampling, dengan memilih Informan yang 
memiliki pengetahuan dan pengalaman 
yang relevan dengan fokus penelitian. Data 
dikumpulkan menggunakan triangulasi, 
yang mencakup wawancara, observasi, 
dan dokumentasi untuk mendapatkan 
data yang lebih valid dan komprehensif. 
Pendekatan analisis yang digunakan 
adalah teori Analisis Resepsi (reception 
analysis) yang dikembangkan oleh Stuart 

Hall, yang memfokuskan pada pemaknaan 
individu terhadap pesan media (decoding) 
dalam proses komunikasi massa.

Penelitian ini dilakukan di rumah 
Informan yang terlibat aktif dalam 
Majelis Taklim Al Muhsinin. Penelitian 
dilaksanakan selama tiga bulan, dari bulan 
April hingga Juli 2024, untuk mendapatkan 
data yang relevan dan mendalam.

Te k n i k  Pe n e n t u a n  I n f o r m a n 
Peneliti menggunakan teknik Purposive 
Sampling untuk memilih Informan yang 
memiliki pengalaman langsung dengan 
pesan dakwah Gus Iqdam melalui channel 
Youtube. Informan yang dipilih merupakan 
anggota aktif Majelis Taklim Al Muhsinin, 
yang secara rutin mengikuti dakwah Gus 
Iqdam, baik secara langsung maupun 
melalui Youtube. Selain itu, pemilihan 
Informan juga memperhatikan latar 
belakang keagamaan yang beragam untuk 
mendapatkan perspektif yang lebih luas. 
Informan yang dipilih terdiri dari ketua 
majelis taklim, bendahara, dan anggota 
majelis taklim.

Tabel Informan
Nama Asal Ormas Pekerjaan Umur

Inggar Jombang Muhammadiyah Mahasiswa 19

Dona Malang Muhammadiyah Pelajar 18

Miftah Malang NU IRT 25

Rahma Kediri NU Mahasiswa 19

Alif Blitar Muhammadiyah Programmer 29

Fani Batu NU Wiraswasta 23

Kartika Malang Muhammadiyah Guru 32

Imam Malang NU Akuntan 35

Sumber data utama dalam penelitian 
ini adalah Informan dari Majelis Taklim 
Al Muhsinin yang telah mengikuti pesan 

dakwah Gus Iqdam melalui Youtube. 
Data primer diperoleh dari wawancara, 
observasi ,  dan dokumentasi  yang 
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dilakukan selama penelitian. Selain itu, 
sumber data sekunder berupa buku, 
artikel, dan dokumen terkait digunakan 
untuk memperkuat hasil penelitian dan 
memberikan konteks tambahan.

M e t o d e  P e n g u m p u l a n  d a t a 
dilakukan menggunakan tiga teknik 
utama: Wawancara, Observasi, dan 
Dokumentasi. Wawancara dilakukan 
secara mendalam dengan menggunakan 
daftar pertanyaan semi-terstruktur untuk 
menggali pengalaman dan pemaknaan 
audiens terhadap pesan dakwah yang 
disampaikan Gus Iqdam. Observasi 
dilakukan secara partisipatif untuk 
mengamati langsung kegiatan dakwah 
dan interaksi audiens dalam Majelis Taklim 
Al Muhsinin. Dokumentasi digunakan 
untuk melengkapi data Wawancara dan 
Observasi dengan mencatat segala bentuk 
catatan lapangan, transkrip Wawancara, 
serta materi dakwah yang disampaikan di 
Youtube.

Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan dua pendekatan, yaitu 
Analisis Resepsi dan Model Analisis 
interaktif. Analisis resepsi mengacu pada 
teori Stuart Hall yang memfokuskan pada 
Decoding pesan media oleh audiens, 
serta tiga posisi pemaknaan (Hegemonic 
Dominant, Negosiasi, dan Oposisi) yang 
digunakan untuk menggambarkan cara 
audiens menginterpretasikan pesan 
dakwah. Proses analisis data mengikuti 
model interaktif yang melibatkan tiga 
kegiatan utama: reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. reduksi 
data dilakukan dengan memilih dan 
menyaring informasi yang relevan, 
penyajian data mengorganisasi informasi 
yang telah terkumpul, dan penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan menarik 
kesimpulan berdasarkan temuan dari data 
yang dianalisis.

U n t u k  m e m a s t i k a n  k u a l i t a s 
penelitian, peneliti menerapkan beberapa 
Goodness Criteria, antara lain kredibilitas, 
transferabilitas, dependabilitas, dan 
konfirmabilitas. Kredibilitas dijaga 
melalui triangulasi sumber data dan 
pemeriksaan anggota (member check) 
untuk memastikan kesesuaian interpretasi 
peneliti terhadap informasi yang diberikan 
informan. Transferabilitas memastikan 
bahwa hasil penelitian dapat diterapkan 
dalam konteks lain dengan memberikan 
deskripsi yang kaya tentang konteks dan 
informan. Dependabilitas memastikan 
bahwa penelitian ini dapat direplikasi oleh 
peneliti lain dengan prosedur yang sama, 
sementara konfirmabilitas memastikan 
bahwa temuan penelitian didasarkan pada 
data yang objektif dan bebas dari bias 
peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menjaga 
etika penelitian dengan menjelaskan 
tujuan penelitian secara transparan kepada 
Informan, meminta izin untuk melakukan 
wawancara dan observasi, serta memastikan 
bahwa data yang dikumpulkan hanya 
digunakan untuk kepentingan penelitian. 
Peneliti juga menghormati privasi Informan 
dan menjaga kerahasiaan informasi yang 
diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemaknaan akan ada jika ada yang 
namanya audiens, Pemaknaan menjadi inti 
komunikasi dikarenakan jika makna yang 
diberikan tidak akurat, tidak mungkin akan 
terjadi komunikasi yang aktif. Semakin 
tinggi derajat kesamaan antar individu, 
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semakin mudah dan semakin cenderung 
membentuk kelompok budaya atau 
kelompok identitas. Penelitian mediatisasi 
perlu “audienisasi”, karena peran khalayak 
media sampai saat ini belum ada (Schrøder, 
2017). diakui dalam penelitian mediatisasi 
Setelah meninjau publikasi penelitian 
otoritatif baru-baru ini tentang mediatisasi 
menyimpulkan bahwa "audiens sedikit 
banyak ditinggalkan dalam penelitian 
mediatisasi” (Lundby, 2016). logika media 
salah satu konsep utama teori mediatisasi 
sebagian besar mengabaikan, tempat dan 
pentingnya sebagian besar masyarakat 
sebagai kekuatan yang berpotensi 
diberdayakan, aktif, dan berpartisipasi 
(Brants dan van Praag, 2017:403).

Dinamika audiens harus dilihat 
sebagai bagian penting dari anatomi 
institusional dari “logika media,” dan 
oleh karena itu, mereka memainkan peran 
integral dan formatif dalam pengaruh 
institusional yang diberikan oleh media 
dalam kehidupan mereka (Schrøder, 2017). 
keterkaitan dengan lembaga masyarakat 
lainnya Secara historis dan pada titik 
waktu tertentu, institusi media, serta 
media tertentu, dibentuk bersama oleh 
cara audiens memilih dan mengekspos 
diri mereka sendiri ke media. cara media 
berwacana secara langsung atau tidak 
langsung mencerminkan audiens, wacana 
dan cara-cara di mana mobilisasi audiens 
dapat berdampak langsung pada perilaku 
media.

Ana l i s i s  Reseps i  merupakan 
pendekatan untuk mengetahui penerimaan 
khalayak dan pemosisian khalayak saat 
menerima pesan dari isi pesan yang 
dibangun oleh media. Isi pesan ini 
berisikan simbol, pesan, dan tanda yang 

dimaknai sebagai preferred reading dari 
sebuah tayangan. Pesan tersebut dimaknai 
secara subjektif berdasarkan peristiwa 
atau pengalaman yang pernah dialami 
oleh penerima pesan. Analisis resepsi 
merupakan pendekatan untuk mengetahui 
penerimaan khalayak dan pemosisian 
khalayak saat menerima pesan dari isi 
pesan yang dibangun oleh media. Isi pesan 
ini berisikan simbol, pesan, dan tanda yang 
dimaknai sebagai preferred reading dari 
sebuah tayangan.

Pesan tersebut dimaknai secara 
subjektif berdasarkan peristiwa atau 
pengalaman yang pernah dialami oleh 
penerima pesan. melihat resepsi atau 
penerimaan khalayak sebagai adaptasi 
yang diproyeksi dari elemen Encoding-
Decoding (Stuart Hall, 1980). Pada gagasan 
teori ini adalah bagaimana makna yang 
dikodekan (decoding) oleh pengirim pesan 
(sender) menjadi hal yang akan dianalisis 
pada penelitian ini. terdapat Encoding 
oleh media dan Decoding yang dilakukan 
oleh audiens pada proses komunikasi. 
Encoding adalah proses menciptakan pesan 
yang sesuai dengan menerjemahkan kode 
tertentu, sedangkan Decoding adalah proses 
menerjemahkan kembali kode untuk 
memaknai sebuah pesan (Stuart Hall, 1980). 
Audiens memiliki peran dalam memberikan 
makna dan menginterpretasikan pesan 
yang mereka terima, makna pesan tersebut 
dapat berbeda antara audiens satu dengan 
yang lain.

Tiga interpretasi yang berbeda 
dikenalkan oleh Stuart Hall antara lain 
yang; Pertama, Dominant Hegemonic di 
mana penonton yang menerima program 
tayang televisi secara penuh, menerima 
begitu saja ideologi dominan dari program 
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tanpa ada penolakan atau ketidak setujuan. 
Kedua, yang disebut dengan Negotiation 
yang menjelaskan penonton yang 
mencampurkan interpretasinya dengan 
pengalaman sosial mereka. Ketiga, yang 
disebut dengan Oppotional yaitu ketika 
penonton melawan atau berlawanan 
dengan representasi yang ditawarkan 
dalam tayangan televisi dengan cara 
yang berbeda dengan pembacaan yang 
telah ditawarkan. Penerimaan pesan oleh 
khalayak dapat diterima dengan makna 
yang berbeda-beda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemaknaan pesan dakwah pada channel 
Youtube Gus Iqdam sangat beragam, 
mencerminkan kompleksitas pandangan 
para audiens. Dari hasil penelitian dapat 
dilihat bagaimana khalayak menerima, 
menegosiasikan, dan menolak pesan 
dakwah di channel Youtube Gus Iqdam. 
Tiga posisi pemaknaan yaitu Dominant 
Hegemonic, Negotiated, dan Oppositional 
yaitu mencerminkan cara berbeda di mana 
khalayak menginterpretasikan pesan media 
sesuai dengan pengalaman, kepercayaan, 
dan konteks sosial mereka. Hal ini sesuai 
dengan khalayak melakukan Decoding 
terhadap pesan media melalui tiga posisi 
(Stuart Hall, 1980).

Pada posisi Dominant Hegemonic, 
Mayoritas Informan menyikapi dakwah 
di channel Youtube Gus Iqdam secara 
positif dan sepenuhnya menerima pesan 
yang disampaikan. Mereka menghargai 
gaya komunikasi Gus Iqdam yang humoris 
dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari, serta penggunaan bahasa Jawa 
yang akrab dan mudah dipahami. Semua 
informan setuju bahwa dakwah ini efektif 
karena dapat diakses kapan saja dan 

di mana saja melalui media Youtube. 
Mereka juga menginternalisasi nilai-
nilai yang disampaikan dan berusaha 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari, seperti kedisiplinan dalam sholat, rajin 
mengaji, dan menghormati orang tua. Gaya 
penyampaian yang ramah, penggunaan 
bahasa sederhana, dan contoh-contoh 
nyata membuat dakwah Gus Iqdam mudah 
dipahami dan diterima oleh audiens, 
terutama generasi muda.

Dominant Hegemonic Position, posisi 
dimana “The media produce the message 
; the masses consume it. The audience 
reading coincide with the preferred reading’’ 
(media menyampaikan pesan, khalayak 
menerimanya. Apa yang disampaikan 
media secara kebetulan juga disukai oleh 
khalayak). Proses menciptakan informasi 
atau pesan dikelola dengan berdasarkan 
kebiasaan yang melekat pada komunikan 
sehingga pesan akan diterima secara 
efektif.

Di  s is i  la in  posis i  Negot ia ted 
menunjukkan adanya penerimaan ideologi 
dominan namun dengan penyesuaian 
tertentu. Informan 2 (Dona, 19 Juni 2024), 
Informan 4 (Rahma, 19 Juni 2024), dan 
Informan 6 (Fani, 19 Juni 2024) menunjukkan 
sikap Negosiasi terhadap dakwah di 
channel Youtube Gus Iqdam. Meskipun 
mereka menerima ideologi Dominan dan 
memahami pesan yang disampaikan, mereka 
juga memberikan kritik dan modifikasi 
terhadap penyampaian informasi. Mereka 
menyoroti bahwa penggunaan bahasa Jawa 
dapat menjadi hambatan bagi audiens 
yang tidak memahami bahasa tersebut 
dan menyarankan untuk menambahkan 
subtitle dalam bahasa Indonesia agar pesan 
dakwah lebih inklusif. Hal ini menunjukkan 
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bahwa mereka menerima pesan secara 
umum, tetapi memodifikasinya sesuai 
dengan latar belakang Sosial dan Budaya 
mereka. Negotiated Position, secara umum 
menerima ideologi dominan namun 
terdapat  pengecual ian .  Khalayak 
mempertimbangkan sebuah keputusan 
menyesuaikan dengan budaya dan 
kebiasaan. 

Te r a k h i r  p o s i s i  O p p o s i t i o n a l 
menunjukkan penolakan terhadap pesan 
Dominan dan penggantian dengan 
cara berpikir sendiri. Tiga Informan 
yang menunjukkan pemaknaan Oposisi 
terhadap konten dakwah di Channel 
Youtube Gus Iqdam. Informan 5 (Alif, 
19 Juni 2024), Informan 7 (Kartika, 20 
Juni 2024) dan Informan 8 (Imam, 20 
Juni 2024), menolak cara penyampaian 
Gus Iqdam yang ceplas-ceplos karena 
berpotensi menjatuhkan pihak tertentu 
melalui potongan-potongan video yang 
tidak lengkap. Informan ini menegaskan 
bahwa potongan video tersebut dapat 
menimbulkan kesalahpahaman dan 
memperlihatkan seolah-olah Gus Iqdam 
menyerang golongan tertentu. 

Dengan demikian Ketiga Informan 
menolak pesan Dominan yang disampaikan 
oleh media dan menggantinya dengan cara 
berpikir mereka sendiri, menunjukkan 
sikap yang kritis dan pemaknaan Oposisi 
terhadap konten yang dianggap kurang 
tepat. (oppositional position), media memiliki 
tujuan tersembunyi atau tersirat yakni 
untuk membujuk, akan tetapi khalayak juga 
memiliki wewenang untuk menghindari 
kemungkinan ideologi dominan. Kerap kali 
pesan yang bersifat membujuk diterima 
khalayak karena sangat halus (Morissan, 
2013:547).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pemaknaan audiens terhadap pesan 
dakwah di channel Youtube Gus Iqdam 
menunjukkan tiga posisi yang berbeda, 
yaitu Dominant Hegemonic, Negotiated, dan 
Oppositional. Mayoritas audiens berada 
dalam posisi Dominant Hegemonic, di mana 
mereka sepenuhnya menerima pesan 
dakwah yang disampaikan Gus Iqdam, 
menghargai gaya komunikasi humorisnya, 
dan merasa bahwa dakwah tersebut relevan 
dengan kehidupan sehari-hari mereka. 
Mereka juga menginternalisasi nilai-nilai 
yang disampaikan dalam dakwah, seperti 
kedisiplinan dalam sholat dan pentingnya 
menghormati orang tua. 

Di sisi lain, terdapat beberapa audiens 
yang menunjukkan posisi Negotiated, di 
mana mereka menerima ideologi Dominan 
yang disampaikan Gus Iqdam, namun 
dengan beberapa penyesuaian. Beberapa 
Informan memberikan kritik terhadap 
penggunaan bahasa Jawa dalam dakwah 
yang dianggap dapat membatasi audiens 
yang tidak memahami bahasa tersebut. 
Mereka menyarankan agar Gus Iqdam 
menambahkan subtitle dalam bahasa 
Indonesia untuk membuat pesan dakwah 
lebih inklusif. 

Terakhir, ada audiens yang berada 
pada posisi Oppositional, yang menolak 
cara penyampaian Gus Iqdam yang 
dinilai terlalu ceplas-ceplos. Informan 
yang berada pada posisi ini merasa bahwa 
potongan video yang tidak lengkap 
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman 
dan memperburuk citra golongan tertentu, 
sehingga mereka menolak pesan dakwah 
yang disampaikan dengan cara tersebut.



Pemaknaan Audiens Pada Pesan Dakwah Di Channel Youtube Gus Iqdam (Studi Resepsi Pada Majelis....|  173

Vol. 7, No. 2 Januari 2025

Berdasarkan temuan tersebut, 
beberapa saran dapat disampaikan. Bagi 
masyarakat, khususnya anggota Majelis 
Taklim Al Muhsinin, disarankan untuk 
lebih kritis dalam mengonsumsi konten 
dakwah di media Youtube. Pemahaman 
yang mendalam terhadap konteks pesan 
yang disampaikan sangat penting untuk 
menghindari kesalahpahaman. Selain itu, 
Masyarakat diharapkan terlibat dalam 
diskusi dan dialog mengenai konten dakwah 
agar dapat memperdalam pemahaman 
dan memperkaya perspektif beragama. 
Untuk pihak channel Youtube Gus Iqdam, 
disarankan untuk menambahkan subtitle 
dalam bahasa Indonesia atau bahasa lainnya 
agar pesan dakwah dapat dijangkau oleh 
audiens yang lebih luas, terutama bagi 
mereka yang tidak memahami bahasa Jawa. 

Gus Iqdam juga diharapkan lebih 
berhati-hati dalam pemilihan kata dan 
penyampaian pesan dakwah agar tidak 
menyinggung atau merugikan pihak 
tertentu. Terakhir bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk melakukan penelitian 
Komparatif dengan channel dakwah 
lainnya untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih luas mengenai penerimaan 
dakwah di media Youtube. Hal ini akan 
memberikan wawasan yang lebih lengkap 
tentang bagaimana audiens dari berbagai 
latar belakang dan perspektif memaknai 
pesan dakwah yang disampaikan di 
platform digital.
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